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Abtrak

Gemar menanam tanaman bukan menjadi kegemaran semua orang, banyaknya masyarakat yang belum
memiliki kesadaran untuk menanam tanaman yang bisa dikonsumsi termasuk tanaman cepat panen
seperti cabe, tomat, terong, sawi, dan tanaman sejenisnya. Masih banyaknya lahan kosong dan lahan
tidur yang belum dimanfaatkan oleh masyarakat di Kabupaten Tangerang akibat dari kesadaran
menanam masyarakat rendah, tidak semua orang memiliki hobi menanam, dan edukasi menanam kepada
masyarakat yang belum dilakukan secara masif. Kegiatan dilakukan di tiga tempat yaitu di Graha Raya
Cikupa Panongan, Taman Raya Rajeg dan Kampung Bonsai Sindang Sari. Keterlibatan tim dari
akademisi, Kelurahan, RW, RT dan penggiat serta tokoh masyarakat setempat agar kegiatan
mendapatkan hasil yang maksimal. Tim datang langsung melakukan edukasi dan sosialisasi kepada
masyarakat di tiga tempat tersebut. Tim memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
pentingnya menanam tanaman cepat panen sebagai salah satu upaya memenuhi ketahanan pangan
keluarga. Setelah tim memberikan edukasi dilanjutkan dengan pemberian tanaman cepat panen berupa
cabe, terong, tomat, mangga dan kelengkeng. Ketiga daerah sangat antusias dengan kegiatan pengabdian
masyarakat kali ini, terbukti banyaknya peserta yang hadir. Kegiatan ini akan dilanjutkan dengan
kegiatan lain di kesempatan berikutnya
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PENDAHULUAN Berbagai upaya telah dilakukan untuk

Program  pemerintah  Kabupatetn memenuhi pangan keluarga salah satunya
Tangerang melalui Gerakan menanam Tanaman adalah dengan menggalakkan menanam

Cepat Panen menjadi program prioritas sesuai
dengan Surat Edaran Pj. Bupati Nomor :
B/500.6.1/5205/X1/DPKP/2023 tentang
Gerakan Tanam Pangan Cepat Panen
(GERCEP) Cabai dalam rangka pengendalian
inflasi daerah di Kabupaten Tangerang.
Berbagai bahan pangan yang terus melonjak
harganya termasuk harga cabe yang akhir-akhir
ini melonjak sampai di level Rp. 80.000 perkilo
menjadi sebuah permasalahan tersendiri bagi
masyarakat di Kabupaten Tangerang. Program
GERCEP sebagai salah satu upaya untuk
mengatasi pengendalian inflasi daerah akibat
harga bahan pangan nasional yang terus
mengalami kenaikan.

tanaman cepat panen dengan berbagai media
tanam seperti botol, kaleng bekas, dan plastic
polybag (Bui et al., 2015). Mengubah mindset
dan pola pikir masyarakat untuk bergerak
(Basuki, Goestjahjanti, et al., 2024) dan gemar
menanam tanaman pangan yang cepat panen
tidak semudah membalikkan telapak tangan.
Budaya masyarakat yang selalu menginginkan
hal praktis dan tidak mau ribet menjadi kendala
tersendiri (Basuki, Supiana, et al., 2024).
Melakukan sosialisasi dan edukasi di berbagai
kalangan masyarakat tidak selalu berbuah
manis.

Ketahanan pangan menjadi hal yang
kruasial dalam kehidupan sehari-hari dan
pangan menjadi kebutuhan pokok setiap
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individu (Suharyanto, 2011). Pemenuhan
kebutuhan pangan keluarga menjadi tanggung
jawab seluruh unsur yang ada di keluarga, tidak
hanya kepala keluarga tetapi ibu rumah tangga
harus lebih cerdas untuk menyiapkan bahan
pangan menjadi makanan yang bergizi bagi
keluarga (Goestjahjanti et al., 2023). Selain itu
ibu rumah tangga juga harus ikut bergerak
dalam pemenuhan kebutuhan keluarga melalui
berbagai aktifitas seperti menanam tanaman di
rumah, membuat produk-produk yang dapat
menghasilkan ~ uang  untuk  menambah
pendapatan keluarga melalui usaha UMKM
yang dapat dilakukan di rumah tanpa
mengganggu peran seorang ibu (Basuki et al.,
2022).

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan
oleh tim dosen dan mahasiswa Universitas Insan
Pembangunan Indonesia yang berkaitan dengan
ketahanan pangan diantaranya pemberian
workshop mengenai ketahanan pangan melalui
produk unggulan UMKM (Basuki et al., 2022),
pelatihan dan sosialisasi mengenai budidaya
ayam petelur sebagai upaya pemenuhan pangan
masyarakat (Gosestjahjanti, Winanti, et al.,
2023), dan transformasi digital untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat kampung
tematik (Basuki et al., 2023), peningkatan
ketahanan pangan dengan melibatkan kelompok
wanita tani (KWT) di kampung tematik binaan
(Gosestjahjanti, Basuki, et al., 2023), dan
peningkatan  pemahaman para pemuda
mengenai digitalisasi ekonomi sebagai salah
satu upaya peningkatan ekonomi masyarakat
(Winanti et al., 2023). Kegiatan tersebut
dilakukan untuk memberikan edukasi dan
pemahaman masyarakat untuk peningkatan
ekonomi dan ketahanan pangan keluarga
sebagai salah satu indikator  utama
kesejahteraan ekonomi keluarga.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh tim
dosen dan mahasiswa Universitas Insan
Pembangunan Indonesia untuk mendukung
program pemerintah kabupaten Tangerang
melalui  sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat mengenai bagaimana mengelola
lahan sempit untuk menanam tanaman cepat
panen minimal satu rumah satu atau dua pohon
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tanaman cepat panen seperti cabe, tomat, terong,
sawi atau tanaman lainnya. Harapan dari
kegiatan ini dapat membantu masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan pangan keluarga melalui
penanaman tanaman cepat panen yang mereka
tanam dihalaman rumah masing-masing.
Sebagian masyarakat lebih memilih menanam
tanaman hias di halaman rumahnya daripada
menanam tanaman pangan selain perawatan
yang lebih mudah dan praktis, tanaman hias
dapat  memperindah  halaman  rumah.
Mendorong masyarakat untuk menyelibkan satu
atau dua tanaman menjadi focus dari kegiatan
sosialisasi dan edukasi kali ini.

METODE

Kegiatan PKM ini melibatkan berbagai
unsur seperti akademisi, lurah, RW, RT,
penggiat kampung tematik dan masyarakat
umum yang ada di tiga lokasi di kabupaten
Tangerang. Tiga Lokasi kegiatan PKM terlihat
pada tabel 1

Tabel 1 Lokasi Kegiatan PKM

No Woaktu Nama Peserta

1 Sabtuy, 19 Taman Raya 54
Januari 2024 Rajeq,
kecamatan
Rajeg
2 Minggu, 20 Graha Raya 55
Januari 2024  Cikupa,

kecamatan
Panongan
3 Minggu, 28 Kampung 59
Januari 2024 Bonsai, desa
Sindang Sari
Total Peserta 168

Sumber : Absensi Kegiatan (2024)

Kegiatan dilakukan pada tiga waktu
yaitu hari Sabtu, 19 Januari 2024 di daerah
perumahan Taman Raya Rajeg, Kecamatan
Rajeg. Hari Minggu 20 Januari 2024 bertempat
di Perumahan Graha Raya Cikupa, Mekarbakti
Panongan dan Minggu 28 Januari 2024
bertempat di Kampung Bonsai, Sindang Sari.
Pilihan hari Sabtu dan Minggu untuk
menyesuaikan kesediaan tempat dan waktu dari
masing-masing pengurus RT dan RW
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mengingat mereka semua adalah pekerja
sehingga kesediaan waktu pengurus RT dan RW
jatuh di hari Sabtu dan Minggu.

Karakteristik masyarakat peserta di
lokasi Perumahan Taman Raya Rajeg mayoritas
peserta ibu rumah tangga dan sebagian kecil
adalah bapak-bapak sehingga sesuai dengan
program yang disosialisasikan dimana ibu
rumah tangga harus menjadi ibu yang cerdas
dalam membantu ekonomi keluarga dengan
melakukan penanaman tanaman cepat panen
yang dapat dikonsumsi keluarga setiap harinya.
Sedangkan untuk masyarakat peserta dari Graha
Raya Cikupa, Mekarbakti, Panongan rata-rata
ibu rumah tangga yang sebagian memiliki usaha
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UMKM dan sebagian ibu rumah tangga yang
tidak memiliki usaha dan tidak bekerja sehingga
cukup mudah untuk memberikan pemahaman
kepada mereka untuk mengelola lahan sempit di
sekitar rumah untuk menanam tanaman cepat
panen sebagai upaya meningkatkan pemenuhan
kebutuhan pangan keluarga. Untuk kampung
Bonsai peserta seimbang antara laki-laki dan
perempuan dimana mereka sebagian adalah
penggiat kampung tematik dan pengurus RT
dan RW yang selama ini sebagai penggerak
semua kegiatan di kampung Bonsai. Proses
kegiatan PKM di tiga titik lokasi tersebut di atas
dapat terlihat pada gambar 1

Pembentukan
tim Kegiatan

Perencanaan
Kegiatan

Perijinan &
persiapan

Pelaksanaan
Kegiatan

Pembuatan
Laporan

Monitoring &
Evaluasi

Gambar 1 Langkah-langkah Kegiatan Pengabdian Kepada Masyara

Kegiatan diawali dengan perencanaan
kegiatan dan dilanjutkan dengan pembentukan
tim pelaksana kegiatan dan penentuan tempat
atau obyek pengabdian kepada masyarakat.
Perijinan tempat dan persiapan kegiatan oleh
tim PKM dilanjutkan dengan pelaksanaan
kegiatan. Setelah kegiatan dilaksanakan maka
dilakukan monitoring dan evaluasi serta
pembuatan laporan sebagai bentuk pertanggung
jawaban

PEMBAHASAN

Kegitan dilaksanakan selama tiga pecan
(minggu)  secara  berturut-turut  dengan
melibatkan tim dosen dan mahasiswa
Universitas Insan Pembangunan Indonesia.
Kegiatan bertujuan untuk mendukung program
pemerintah  daerah  (Pemda) Kabupaten
Tangerang melalui gerakan GERCEP.

Narasumber  menyampaikan  materi
mengenai bagaimana memanfaatkan lahan
sempit untuk menanam tanaman cepat panen
baik dengan menggunakan lahan tanah
langsung maupun menggunakan media polybag
atau kaleng bekas yang masih dapat
dimanfaatkan. Selain itu narasumber juga
menyampaikan mengenai hal-hal yang harus
dilakukan saat menanam tanaman cepat panen
terutama tanaman cabe yang memiliki

karakteristik tersendiri seperti tidak boleh
terlalu banyak air dan langsung terkena sinar
matahari secara langsung, Perlu perawatan
khusus yang diterapkan pada tanaman cabe.
Narasumber juga menyampaikan materi
mengenai pentingnya budidaya tanaman cepat
panen untuk pemenuhan kebutuhan rumah
tangga yang menjadi tagline pada kegiatan
PKM. Kebutuhan rumah tangga menjadi
tanggung jawab  bersama dan  dapat

dikembangkan dan upaya untuk mencapai

& NZ/L 2h

Gambar 2 PKM di Taman Raya Rajeg
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Setelah sosialisasi mengenai budidaya
tanaman cepat panen dilakukan serah terima
tanaman cepat panen berupa tanaman caber,
terong dan tomat secara simbolis kepada
penggiat tanam dan disaksikan oleh masyarakat
sekaligus peserta kegiatan PKM di Taman Raya
Rajeg. Antusiasme masyarakat sangat tinggi
dan kemauan masyarakat untuk mengetahui
tentang trik dan tip menanam tanaman cepat
panen menjadi bukti bahwa peserta secara
interaktif bertanya dan berdiskusi dalam
kegiatan PKM.

=

Gambar 3 Kegiatan PKM di Graha Raya
Cikupa Panongan

Antusiame para ibu rumah tangga
mengikuti dan  menyimak materi dari
narasumber mengenai manfaat budidaya
tanaman dengan media polybag dan kaleng
bekas menjadi hal menarik dengan memberikan
contoh, manfaat dan keuntungan yang diperoleh
warga dengan menanam tanaman yang bisa
dikonsumsi setiap harinya.

P /

Gambar 4 Kegiatan PKM di Kampung Bonsai

Kegiatan ditutup dengan pemberian
doorprice untuk para peserta yang bertanya.
Akhir kegitatan ditutup juga dengan doa yang
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dipimpin oleh salah satu dosen. Dilanjtukan
dengan makan bersama untuk pantiia dan
peserta untuk menguatkan rasa kekeluargaan
antara peserta atau masyarakat dengan pihak
kampus menjadi salah satu strategi untuk
melanjutkan diskusi mengenai seputar kampus
dan hal ini menjadi ajang promosi bagi kampus.

Rencana kegiatan selanjutnya akan
dilakukan sosialisasi mengenai bank sampah
seperti yang telah dilakukan pada PKM
sebelumnya pada lokasi yang berbeda dimana
tim dosen menjelaskan mengenai bank sampah
beserta keuntungan yang didapat dari adanya
bank sampah (Sukriyah et al., 2023).

KESIMPULAN

Kegatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan di tiga tempat yang telah
terpilih dimana setiap daerah memiliki ketua tim
dan anggota yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa. Keterlibatan pejabat structural
kampus yaitu Warek 1 Bidang Akademik,
dekan, wakil dekan dan ketua LPPM secara
langsung menambah suasana kegiatan semakin
ramai dan meriah. Masing-masing daerah
dilakukan di hari yang berbeda dengan tujuan
pelaksanaan kegiatan bisa dilaksanakan secara
maksimal dan peserta dapat dijaring lebih
banyak. Kegiatan dilakukan dengan pemberian
edukasi dan sosialisasi dilanjutkan dengan
pemberian sekitar 80 — 90 tanaman cepat panen
setiap daerah. Kegiatan berjalan dengan lancar
dan antusias masyarakat di tiga daerah sangat
baik. Ketiga desa meminta kegiatan ini terus
berlanjut, tidak hanya saat ini saja tetapi ke
depannya dapat melakukan kegiatan dengan
tema dan topik yang berbeda.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian kepada masyarakat ini.
Kepada ketua RW dan RT kampung Bonsai
yang telah memberikan kesempatan kepada tim
untuk melakukan kegiatan yang kedua kalinya
di kampung Bonsai. Kepada Ketua RW dan RT
serta penggiat taman di perumahan Taman Raya
Rajeg terima kash atas waktu dan tempat yang
telah diberikan kepada tim untuk melakukan
sosialisasi dan edukasi di halaman musholla dan
dihadiri oleh masyarakat Taman Raya Rajeg.
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Ucapan terima kasih untuk ketua RT 01 Graha
Raya Cikupa yang telah memberikan tempat
dan mengijinkan tim melakukan Kkegiatan
sosialisasi ketahanan pangan bertempat di
fasum perumahan Graha Raya Cikupa. Kepada
semua tim dosen dan mahasiswa yang terlibat
secara langsung terima kasih untuk waktu dan
tenaga yang diberikan untuk kegiatan PKM ini
semoga bermanfaat dan  mendapatkan
keberhakan dari Allah SWT
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